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ABSTRAK

Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang telah menerapkan
tutorial sebagai salah satu metode problem-based learning (PBL) sejak tahun
2008. Terdapat beberapa fenomena yang perlu dicermati lebih lanjut, yaitu masih
bervariasinya kinerja tutor dalam pelaksanaan tutorial PBL dan mahasiswa masih
pasif dalam diskusi serta jarang belajar mandiri. Penelitian sebelumnya
menunjukan bahwa kinerja tutor yang baik berhubungan dengan kegiatan belajar
mandiri dan laporan hasil belajar mandiri mahasiswa yang tinggi. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan
November 2015. Jumlah sampel 155 responden yang terdiri dari 67 mahasiswa
angkatan 2012 dan 88 mahasiswa angkatan 2013. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah fotal sampling. Setiap mahasiswa mengisi kuesioner yang
menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap kinerja tutor dalam pelaksanaan
tutorial PBL di FK UMP. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja tutor dinilai dari empat
unsur kinerja tutor, yaitu fasilitatif, kolaboratif, non-asertif dan non-sugestif.
Kinerja tutor unsur fasilitatif dipersepsikan positif oleh mahasiswa sebanyak 140
orang (90,3%). Unsur kolaboratif dipersepsikan positif oleh sebanyak 141 orang
(91%). Unsur non-asertif dipersepsikan positif oleh sebanyak 110 orang (71,0%).
Unsur non-sugestif dipersepsikan positif oleh sebanyak 81 orang (52,3%).

Kata Kunci : Problem-based learning, kinerja tutor, belajar mandiri
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ABSTRACT

Medical Faculty of University Muhammadiyah Palembang has
implemented tutorial session as a method of problem-based learning (PBL) since
2008. There are certain phenomenons needing further attention, such as the
varying tutor performance in implementing PBL tutorials and students’ passivity
in discussions and independent or student-centered learning. Previous research
showed that a good tutor performance is related to a better learning process and
results. This study uses descriptive method. The study was conducted in
November 2015. Total samples obtained are 155 respondents which includes 67
medical students from generation 2012 and 88 medical students from generation
2013. The sampling technique used is total sampling. Each student filled out a
questionnaire that describes student’s perceptions of the tutor performance
implementation of tutorial PBL in the medical faculty of Muhammadiyah
university. Analysis of the data in this study using univariate. The results showed
that the tutor assessed the performance of four elements that is facilitative,
collaborative, non-assertive and non-suggestive. Performance tutor facilitative
elements positively perceived by students as many as 140 people (90.3%).
Collaborative elements positively perceived by many as 141 people (91%). Non-
assertive elements are perceived positively by many as 110 people (71.0%). Non-
suggestive element is perceived positively by many as 81 people (52.3%).

Key words : problem-based learning, tutor performance, student-centered learning
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada hakikatnya pendidikan kedokteran di Indonesia bertujuan
mendidik mahasiswa melalui proses belajar dengan menyelesaikan suatu
kurikulum sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap untuk
memberi pelayanan yang sesuai dengan profesinya, mengembangkan ilmu
kesehatan, dan mengembangkan diri dalam ilmu kedokteran (Liansyah,
2015).

Penerapan tutorial sebagai salah satu metode problem based learning
merupakan cara yang tepat dan sesuai untuk mencapai tujuan pendidikan
dokter di Indonesia. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu proses
pembelajaran yang titik awalnya berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata
dari masalah tersebut mahasiswa dirangsang untuk mempelajarinya
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah mereka miliki
sebelumnya sehingga akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru
(Zulharman dalam Muharni, 2008).

Dalam pelaksanaannya, PBL mengedepankan diskusi tutorial yang
merupakan jantung dari PBL. Dalam proses tutorial para mahasiswa bersama
tutor melakukan pemahaman dan pencarian pengetahuan yang “tersimpan”
dalam masalah yang tersedia melalui langkah — langkah terstruktur guna
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan maupun tujuan belajar yang
lebih dari itu (Harsono dalam Muharni, 2008).

Kesuksesan PBL dalam menghasilkan owfput pendidikan yang
berkualitas akan sangat ditentukan oleh proses yang terjadi dalam diskusi
tutorial. Sedangkan keberhasilan dari diskusi tutorial akan sangat dipengaruhi
oleh tahapan terstruktur yang harus dijalani oleh mahasiswa yang disebut
seven jumps method (Muharni, 2008).



Mahasiswa sebagai pemeran tutorial harus memahami apa yang
dimaksud dengan seven jumps, manfaatnya dan langkah — langkah serta
bagaimana mensukseskannya agar dapat berjalan dengan baik. Dalam tutorial
mahasiswa harus memiliki kecakapan tertentu yaitu kerjasama dalam
kelompok, kerjasama antar mahasiswa di luar diskusi kelompok, memimpin
kelompok, mendengarkan pendapat anggota kelompok yang lain, mencatat
hal — hal yang didiskusikan, menghargai pendapat teman, bersikap kritis
terhadap literatur, belajar mandiri, mampu menggunakan sumber belajar
secara efektif dan keterampilan presentasi (Harsono dalam Muharni, 2008).

Namun ada mahasiswa yang tidak terbiasa dengan pola diskusi.
Mereka lebih suka diam dari pada mengembangkan skills diskusi dan
interpersonal mereka. Bahkan ada kecenderungan untuk bosan dan tidak
maksimal seiring bertambahnya usia akademik. Jelas hal ini akan
mempengaruhi pencapaian tujuan PBL yang diinginkan (Harsono dalam
Muharni, 2008).

Selain faktor mahasiswa ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi
diskusi tutorial. Faktor tersebut antara lain faktor tutor, kualitas umpan balik,
sistem asesmen, kualitas skenario, sarana prasarana, dan juga pengaturan
jadwal (Zanolli dalam Fitri, 2012). Namun, dalam penelitian ini peneliti akan
memfokuskan pada kinerja tutor dalam pelaksanaan tutorial PBL di FK UMP.
Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kinerja tutor yang baik
berhubungan dengan kegiatan belajar mandiri dan pelaporan hasil belajar
mandiri mahasiswa yang tinggi (Martinus dkk, 2012)

Kinerja tutor didefinisikan sebagai kemampuan tutor dalam
memfasilitasi proses diskusi tutorial pertama sampai pada perumusan tujuan
belajar (learning issues) mahasiswa, yang terbatas pada kemampuan dalam
merangsang belajar aktif/konstruktif dan mandiri, memfasilitasi mahasiswa
belajar belajar secara kontekstual dan kolaboratif serta mampu berperilaku

interpersonal yang baik (Martinus dkk, 2012).



Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang telah
menerapkan tutorial sebagai salah satu metode problem-based learning (PBL)
sejak tahun 2008. Terdapat beberapa fenomena yang perlu dicermati lebih
lanjut, yaitu masih bervariasinya kinerja tutor dalam pelaksanaan tutorial PBL
dan mahasiswa masih pasif dalam diskusi serta jarang belajar mandiri. Oleh
karena itu, peneliti Ingin mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang angkatan 2012 dan 2013
terhadap kinerja tutor dalam pelaksanaan tutorial PBL di FK UMP.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi
mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang
angkatan 2012 dan 2013 terhadap kinerja tutor dalam pelaksanaan tutorial
PBL di FK UMP.

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui persepsi mahasiswa fakultas kedokteran
Universitas Muhammadiyah Palembang angkatan 2012 dan 2013 terhadap
kinerja tutor dalam pelaksanaan tutorial PBL di FK UMP.



1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

a. menambah wawasan tentang problem based learning.

b. meningkatkan kemampuan dalam penelitian dan membuat karya
tulis ilmiah.

Bagi Tutor
sebagai informasi bagi tutor terhadap kinerja tutor dalam
pelaksanaan tutorial yang telah dijalani.

Bagi Mahasiswa FK UMP

a. memberikan kesempatan untuk mengevaluasi metode belajar
yang telah dijalani.

b. mengajak mahasiswa untuk dapat menjalankan perannya dengan
baik demi tercapainya tujuan dari diskusi tutorial.

Bagi Institusi

memberikan masukan sehingga dapat menjadi bahan evaluasi ketika

civitas akademik FK UMP ingin meninjau efektifitas  dan

keberhasilan kinerja tutor dalam pelaksanaan tutorial PBL (problem-

based learning) di FK UMP.



1.5.Keaslian Penelitian

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian

Judul Penelitian Nama Tahun/Tempat Rancangan Variabel Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

Kinerja Tutor dan EvaRachmi Tahun 2007 di Menggunakan jenis Variabel yang digunakan Peningkatan unsur
Komunikasi Fakultas penelitian dalam penelitian: non-asertif ~ dan
Interpersonal  yang Kedokteran kuantitatif ~ kros- 1. Kinerja tutor non-sugestif dari
baik Meningkatkan Umum seksional 2. Kualitas problem kinerja tutor, serta
Partisipasi Universitas 3. Komunikasi komunikasi
Mahasiswa  dalam Mulawarman interpersonal interpersonal yang
Tutorial  Problem- 4. Partisipasi baik akan
based Learning di mahasiswa meningkatkan
Program Studi partisipasi
Kedokteran Umum mahasiswa dalam
UNMUL tutorial PBL.
Pengaruh Kinerja Martinus, Tahun 2009 di Menggunakan jenis Variabel bebas : kinerja Kinerja tutor yang
Tutor terhadap Gandes Fakultas penelitian tutor dalam memfasilitasi baik berhubungan
Kemandirian Belajar Retno Kedokteran observasional PBL. dengan kegiatan
Mahasiswa  dalam Rahayu, dan UISU analitik, studi Variabel terikat: kegiatan belajar ~ mandiri
Problem Based Ova Emilia potong lintang. belajar mandiri dan dan pelaporan
Learning di Fakultas pelaporan hasil belajar hasil belajar
Kedokteran UISU. mandiri mahasiswa mandiri

dalam PBL mahasiswa yang

tinggi.




Persepsi Mahasiswa Sri Muharni Tahun 2008 di Menggunakan jenis Single, yaitu persepsi Persepsi
terhadap Peran Tutor Program  Studi penelitian mahasiswa terhadap mahasiswa

dalam  Pelaksanaan [Imu deskripitif dengan peran  tutor  dalam terhadap  peran
Seven Jumps pada Keperawatan pendekatan cross pelaksanaan seven jumps tutor dalam
Diskusi Tutorial Fakultas sectional. pada diskusi tutorial. pelaksanaan seven
Mahasiswa Program Kedokteran Jjumps adalah
Studi [Imu Universitas cukup.
Keperawatan Muhammadiyah

Fakultas Kedokteran Yogyakarta.

Universitas

Muhammadiyah

Yogyakarta.

Persepsi Mahasiswa Manggarsari Tahun 2012 di Menggunakan jenis Variabel Dependen: Persepsi yang
Keperawatan Universitas penelitian Persepsi mahasiswa dibentuk oleh
Universitas Indonesia Indonesia deskripitif. keperawatan Universitas mahasiswa FIK Ul
Program Sarjana Program Sarjana Indonesia Program program sarjana
terhadap Penerapan Keperawatan Sarjana. adalah positif.
Collaborative Variabel Independen:

Learning dan Penerapan Collaborative

Problem Based Learning dan Problem

Learning pada Based Learning pada

Kurikulum Berbasis
Kompetensi.

KBK




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Persepsi
A. Definisi Persepsi

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh
penginderaan, yaitu suatu stimulus yang diterima oleh individu melalui
alat reseptor yaitu indera. Alat indera merupakan penghubung antara
individu dengan dunia luarnya. Persepsi merupakan stimulus yang
dinderai oleh individu, diorganisasikan kemudian diinterpretasikan
sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diinderai
(Khairani, 2013). Persepsi adalah pendapat, pikiran, pemahaman, dan
penafsiran (Daulay, 2014).

Dalam bahasa inggris, persepsi adalah perception yaitu cara
pandang terhadap sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olahan
daya pikir, artinya persepsi berkaitan dengan faktor-faktor eksternal
yang direspons melalui panca indera, daya ingat, dan daya jiwa
(Marliany, 2010).

B. Jenis Persepsi

Menurut Wardani dan Hariastuti dalam Manggarsari (2012),
berdasarkan jenis stimulasinya, persepsi dapat dibedakan menjadi
persepsi positif dan negatif. Persepsi positif adalah persepsi yang
muncul karena adanya stimulus yang bersifat positif. Contohnya,
seseorang yang ramah akan dipersepsikan sebagai orang yang baik.
Sebaliknya, persepsi negatif terbentuk karena adanya stimulus negatif,
misalnya seseorang yang suka menggertak, berbicara dengan nada suara

tinggi akan dipersepsikan sebagai orang yang tidak baik.



C. Proses Terjadinya Persepsi

Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari
dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian
masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang pada
akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman. Pemahaman ini yang
kurang lebih disebut persepsi (Sarwono, 2010).

Proses terjadinya persepsi dibedakan menjadi tiga proses, yakni
proses fisik, fisiologis, dan psikologis. Proses ketika objek memberikan
stimulus ke alat indera atau reseptor disebut sebagai proses fisik. Proses
selanjutnya merupakan proses penyampaian stimulus ke otak oleh saraf
sensoris yang disebut proses fisiologis. Proses terakhir, yaitu proses
psikologis adalah proses dalam otak sehingga individu dapat
memahami dan menyadari stimulus yang diterima (Sunaryo dalam

Manggarsari, 2012).

D. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Ada tiga faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu
faktor pelaku persepsi, target persepsi atau objek yang dipersepsikan
dan situasi persepsi. Faktor pelaku persepsi meliputi sikap, motif atau
kebutuhan, kepentingan atau minat, pengalaman masa lalu dan
pengharapan. Hal baru, gerakan, bunyi, ukuran, latar belakang dan
kedekatan termasuk ke dalam faktor target persepsi, yaitu faktor yang
terdapat dalam stimulus. Faktor ketiga adalah situasi persepsi yang
meliputi waktu, keadaan fisik dan keadaan sosial di lingkungan
pembuat persepsi saat persepsi dibentuk (Robbins dalam Manggarsari,
2012).



2.1.2. Problem Based Learning (PBL)
A. Definisi Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu proses
pembelajaran yang titik awalnya berdasarkan masalah dalam kehidupan
nyata dari masalah tersebut mahasiswa dirangsang untuk
mempelajarinya berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang telah
mereka miliki sebelumnya sehingga akan terbentuk pengetahuan dan
pengalaman baru (Zulharman dalam Muharni, 2008).

PBL merupakan suatu proses pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada pemecahan masalah tetapi juga menggunakan
permasalahan tersebut untuk meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan (Wood dalam Muharni, 2008).

Problem —based learning dapat didefiniskan sebagai metode
instruksional yang menggunakan problem sebagai faktor pemicu untuk
meningkatkan keingintahuan dan mengaktivasi pengetahuan yang sudah
dimiliki (Rachmi, 2007).

B. Tujuan Problem Based Learning (PBL)

Tujuan PBL adalah agar pembelajar memperoleh suatu
pengetahuan yang relevan dan konstekstual dengan kebutuhannya dan
memacu mahasiswa agar dapat belajar mandiri (Musal dalam Solama,
2011). Kaufman dalam Muharni (2008) menyebutkan bahwa PBL
memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Self directed learning, mahasiswa harus mampu menggunakan
pengalaman diskusi mereka sebagai stimulus untuk
pembelajran lebih lanjut dan belajar mandiri.

2. Clinical reasoning and problem solving, melalui diskusi
kelompok mahasiswa akan terbiasa dengan tahap — tahap dalam

penalaran klinik.
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3. Communication skills, mahasiswa bisa berlatih komunikasi
secara efektif melalui diskusi kelompok kecil karena ada
interaksi personal yang lebih intensif.

4. Self and peer evolution, mahasiswa akan terlatih menilai
kekuatan dan kelemahan diri.

5. Support, mahasiswa akan memperoleh dukungan sosial,
interaksi sosial serta perkembangan diri yang berefek positif.
Pelaksanaan PBL juga bertujuan agar mahasiswa mampu

memperoleh dan membentuk pengetahuannya secara efisien dan
terintegrasi (Harsono dalam Muharni, 2008).

C. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

Dalam PBL mahasiswa menggunakan masalah dari sebuah
skenario sebagai frigger (pemicu) untuk menentukan tujuan
pembelajaran. Kemudian mahasiswa melakukan belajar secara mandiri
dan diarahkan sendiri, sebelum kembali ke dalam kelompok untuk
membahas dan menyempurnakan pengetahuan yang diperoleh (Wood
dalam Liansyah, 2015).

D. Kelebihan Problem Based Learning (PBL)
Kelebihan dari problem based learning adalah sebagai berikut
(Halonen dalam Liansyah, 2015):

1. Kemampuan retensi dan recall pengetahuan lebih besar
2. Mengembangkan keterampilan interdisipliner
e Mengakses dan menggunakan informasi dari aneka
domain subjek
e Mengintegrasikan pengetahuan dengan lebih baik
e Mengintegrasikan belajar di kelas dan lapangan
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Mengembangkan keterampilan belajar seumur hidup
e (Cara meneliti
e (Cara berkomuniasi dalam kelompok
e (Cara mengatasi masalah
Menciptakan lingkungan belajar yang aktif, kooperatif,
penilaian diri dan kelompok (peer assessment), berpusat pada
mahasiswa, efektivitas tinggi.
Menciptakan lingkungan belajar yang memberikan
e Umpan balik segera
e Kesempatan untuk mempelajari aneka sasaran belajar
yang disukai
e Kesempatan untuk belajar pada berbagai tingkat
pembelajaran (taksonomi Bloom)
Menciptakan lingkungan belajar yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah.
Meningkatkaan motivasi dan kepuasan mahasiswa, interaksi
mahasiswa-mahasiswa, dan interaksi mahasiswa-dosen/
instruktur
Menurut Harsono dalam Muhami (2008), PBL memiliki

kelebihan sebagai berikut:

i

Student centered, PBL mendorong active learning,
memperbaiki pemahaman, retensi , dan pengembangan /ife-
long learning skills.

Generic competencies, PBL memberi kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengembangkan generic skills dan attitudes
yang diperlukan dalam praktiknya dikemudian hari.

. Integration, PBL memberi fasilitas tersusunnya integrated

core curriculum.
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4. Motivation, PBL cukup menyenangkan bagi mahasiswa dan
tutor, dan prosesnya membutuhkan partisipasi selutuh
mahasiswa dalam proses pembelajaran.

5. Deep learning, PBL mendorong pembelajaran lebih
mendalam. Mahasiswa berinteraksi dengan materi belajar,
menghubungkan konsep- konsep dengan aktivitas keseharian
dan meningkatkan pemahaman mereka.

6. Constructivist approach, mahasiswa mengaktifkan prior
knowledge dan mengembangkannya pada kerangka
pengetahuan konseptual yang sedang dihadapi.

7. Meningkatkan kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu.

8. PBL mengurangi beban kurikulum yang berlebihan bagi

mahasiswa.

E. Kekurangan Problem Based Learning (PBL)
Kekurangan dari problem based learning adalah sebagai berikut

(Halonen dalam Liansyah, 2015):
1. Membutuhkan perencanaan dan sumber daya yang sangat
besar:

e Pembuatan skenario, meliputi masalah, kasus, situasi.

e Penyediaan sumber daya untuk mahasiswa, misalnya,

ruang diskusi, literatur, perpustakaan tradisional

maupun e-/ibrary, narasumber, tenaga profesional di
bidangnya.

2. Membutuhkan komitmen untuk menjalankan PBL, dan

kesediaan dosen untuk menghargai pengetahuan, pengalaman,

dan keterampilan yang diperoleh mahasiswa selama proses

pembelajaran.



13

3. Memerlukan perubahan paradigma:

e Pergeseran dari fokus dari “apa yang diajarkan dosen”
(teacher-centered) menjadi “apa yang dipelajari
mahasiswa” (student-centered).

e Perubahan pandangan dosen sebagai “pakar” yang
berperan sebagai “bank pengetahuan” melalui kuliah
dan peragaan di kelas, menjadi dosen sebagai

“fasilitator * atau “tutor” pembelajaran.

Menurut Suharno dalam Muharni (2008), kekurangan PBL

adalah sebagai berikut:

1.

Tutor who can’t “teach”, tutor hanya “menyenangi” disiplin
ilmunya sendiri, sehingga tutor mengalami kesulitan dalam
melakukan tugas sebagai fasilitator dan akhirnya mengalami
frustasi.

Human resources, jumlah pengajar yang diperlukan dalam
proses tutorial lebih banyak dari pada sistem konvensional.
Banyak mahasiswa yang ingin mengakses perpustakaan dan
komputer dalam waktu yang bersamaan.

Role model, mahasiswa dapat terbawa ke dalam situasi
konvensional dimana tutor berubah fungsi menjadi pemberi
kuliah sebagaimana di kelas yang lebih besar.

Information  overioad, mahasiswa dapat mengalami
kegamangan sampai seberapa jauh mereka harus melakukan
self directed study dan informasi apa saja yang relevan dan
bermanfaat.
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6. Dinamika kelompok dalam diskusi tutorial seringkali tidak
terlaksana, berkaitan dengan masih banyaknya mahasiswa yang
“pleasure” dengan strategi PBL, idealnya waktu yang
dihabiskan mahasiswa lebih banyak untuk “mencari”
dibandingkan dengan konvensional, jika hanya mengandalkan
kuliah pakar, tentunya retention knowledge juga akan sedikit

dibanding mencari sendiri.

F. Tutorial dengan Seven Jumps

PBL adalah metode belajar mengajar dalam diskusi kelompok
kecil (diskusi tutorial). Diskusi tutorial merupakan jantung dari PBL.
Kehidupan PBL (aktifitas pembelajaran) bertumpu pada proses tutorial.
Dalam proses tutorial para mahasiswa bersama tutor melakukan
pemahaman dan pencarian pengetahuan yang “tersimpan” dalam
masalah yang tersedia melalui langkah — langkah terstruktur guna
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan maupun tujuan belajar
yang lebih dari itu (Harsono dalam Muharni, 2008).

Diskusi tutorial merupakan agent yang sangat penting karena
terdapat empat faktor yang mendukung penerapan PBL dengan baik,
yaitu tutor yang bisa bertanggung jawab membantu kelompok, metode
dalam tutorial (scenario), peran mahasiswa dan sarana prasarana dalam
tutorial (Liliana dalam Solama, 2011).

Langkah — langkah terstruktur dalam proses tutorial dikenal
dengan Seven Jums Method. Ketujuh langkah tersebut adalah sebagai
berikut (Harsono dan Wood dalam Muharni, 2008):

1. Klarifikasi istilah dari skenario.
Mahasiswa mendapatkan beberapa kata yang kurang jelas
maknanya, dan anggota kelompok yang lain  mencoba

menerangkan definisinya.
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. Menetapkan Masalah.

Merupakan sesi terbuka dimana mahasiwa diharapkan dapat
memberikan pendapat mereka mengenai masalah dalam diskusi
yang berlangsung. Peran tutor disini adalah memacu mahasiwa
untuk memberikan analisis yang umum dan cepat. Sangat
dimungkinkan dalam kelompok mahasiswa mempunyai
perspektif yang berbeda dalam memandang sebuah masalah.

. Curah pendapat mengenai penjelasan dan kemungkinan
hipotesa.

Mahasiswa berdiskusi dengan menggunakan prior knowledge.
Setiap mahasiswa menyumbangkan pendapat mereka dan
kemudian mengidentifikasi area yang masih belum jelas. Tutor
masih diperlukan untuk menjaga diskusi tetap berada di level
hipotesa dan tidak menyimpang dari topik.

. Menyusun penjelasan masalah.

Mahasiswa membuat review terhadap hasil langkah — langkah 2
dan 3, kemudian membuat penjelasan sementara.

. Perumusan tujuan belajar.

Mahasiswa membuat formulasi tujuan belajar. Anggota
kelompok tutorial mencapai konsensus tentang tujuan belajar
mereka. Tutor memastikan bahwa tujuan bahwa tujuan belajar
telah terfokus, tercapai, komperhensif dan tepat.

. Mengumpulkan informasi dan belajar mandiri.

Mahasiswa belajar secara independen untuk mengumpulkan
informasi menggunakan komputer, internet, mencari informasi
lewat ahli, atau hal — hal yang dapat membantu penyediaan

informasi yang mahasiswa butuhkan.
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7. Padukan antara informasi yang baru didapat dan informasi
yang telah didapat.
Mahasiswa kembali bertemu untuk melaporkan, dan
mendiskusikan temuan informasi yang masing — masing
mereka dapatkan. Tutor memperhatikan diskusi dan hasil
temuan mahasiswa, dan dapat membuat penilaian terhadap

kinerja kelompok.

G. Permasalahan dalam Tutorial

Menurut Harsono dalam Muharni (2008), PBL dikatakan
berhasil jika tujuan dan kelebihan dari PBL tercapai. Tujuan ini akan
tercapai jika dinamika kelompok dalam diskusi berkembang dengan
baik. Dinamika kelompok yang bagus akan sangat mendukung
pelaksanaan seven jumps dan SDL. Namun sebaliknya jika dinamika
kelompok tidak bagus maka pelaksanaan diskusi tutorial dengan seven
Jjumps dan SDL akan terhambat.

Dinamika kelompok bersumber pada perilaku dan pemahaman
tiap anggota kelompok tentang subjek yang sedang mereka pelajari.
Selain itu, tutor dapat pula mempengaruhi dinamika kelompok.
Berbagai permasalahan yang dapat terjadi selama proses tutorial adalah
sebagai berikut (Harsono dalam Muharni, 2008),:

1. Tutor memberi kuliah, bukannya mendorong terjadinya dialog
antar mahasiswa.

2. Tutor terlalu banyak bicara.

3. Mahasiswa sulit didorong untuk berbicara, kecuali bila sangat
terpaksa, dia tidak memiliki keinginan untuk berbicara
terhadap temannya, tetapi hanya menjawab pertanyaan yang
diajukan tutor.

4. Mahasiswa tidak menyiapkan diskusi.

5. Satu mahasiswa mendominasi atau menghalangi diskusi.
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Beberapa faktor tutor yang mempengaruhi timbulnya kejadian

kritis dalam pelaksanaan tutorial adalah (Fitri, 2013):

1. Tutor terlambat
Tutor pasif/diam
Tutor tidak mengikuti sesi diskusi dari awal sampai selesai
Tutor mendominasi diskusi
Tutor acuh tak acuh , tidak memperhatikan jalannya diskusi
Tutor tidak datang
Tutor sibuk dengan HP

B N B R o= B

Tutor sibuk dengan urusannya sendiri (sambil mengerjakan

tugas)

9. Tutor tidak menguasai skenario

10. Tutor membicarakan hal — hal yang tidak berhubungan dengan
skenario

11. Tutor pemarah

12. Tutor hanya memperhatikan mahasiswa yang aktif

13. Tutor emosional

14. Tutor tidak up date ilmu

15. Tutor diskusi 1 dan diskusi 2 dalam satu skenario berganti —

ganti.
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H. Peran Tutor

Tutor merupakan pendidik yang memimpin kerja kelompok,
berorientasi pada masalah untuk mencapai sasaran pembelajaran. Peran
tutor sangat berbeda dengan peran pengajar secara konvensional. Tutor
tidak berperan sebagai pemberi informasi, tetapi lebih sebagai fasilitator
yang bertanggung jawab untuk membimbing pelajar untuk menemukan
isu kunci pada tiap kasus dan menemukan cara untuk mempelajari topik
tersebut saat tutorial (Rachmi, 2007).

Dalam proses tutorial, seorang tutor harus memiliki
keterampilan sebagai fasilitator, keterampilan untuk menolong
mahasiswa dalam memacu memecahkan masalah kelompok dan belajar
kritis, mengarahkan peran kelompok sehingga lebih efisien,
mengarahkan dan memicu semangat belajar mandiri di luar waktu
tutorial serta dapat melakukan evaluasi dan koordinasi (Zulharman
dalam Muharni, 2008).

Seorang tutor memiliki empat peran dalam tutorial (Mandel
dalam Muharni, 2008): |

1. memfasilitasi proses pembelajaran, tidak hanya memfasilitasi
masalah — masalah klinik.

2. memastikan bahwa semua mahasiswa berpartisipasi dalam
diskusi dan merasa memiliki kewajiban belajar.

3. mendorong mahasiswa untuk lebih melihat fakta dari sebuah
kasus.

4. tidak mengatakan kepada mahasiswa bahwa mereka benar atau
salah.
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Menurut Bibace dalam Shankar (2010), ada empat peran tutor
dalam PBL, yaitu asertif, sugestif, kolaboratif dan fasilitif. Unsur
fasilitatif yaitu unsur kinerja tutor dimana tutor memfasilitasi kelompok
untuk menentukan belajarnya sendiri. Unsur kolaboratif adalah unsur
kinerja tutor yang mendorong proses pembelajaran. Unsur Non-asertif
adalah unsur kinerja tutor dimana tutor berusaha untuk tidak
menonjolkan diri dan mendominasi kelompok. Unsur non-sugestif
adalah unsur kinerja tutor dimana tutor berusaha agar tidak
mengintervensi konflik kognitif yang terjadi dalam kelompok (Rachmi,
2007).

Menurut Tridjoko dalam Muharni (2008), ada beberapa tips
yang harus diperhatikan oleh tutor untuk memenuhi tugas sehingga
dapat mencapai hasil yang maksimal pada setiap tutorial diantaranya:

1. sebelum diskusi tutorial, tutor mempersiapkan diri sebagai
fasilitator, jangan sampai datang terlambat dan terkesan tidak
mengerti tentang topik diskusinya.

2. Fasilitator menjelaskan semua aturan dalam tutorial secara
terinci serta disampaikan dalam suasana yang nyaman.

3. Pada saat diskusi tutorial, fasilitator jangan ragu untuk ikut
dalam diskusi sebagai peserta, tetapi tidak mendominasi.

4. Mengajak mahasiswa selalu kembali fokus pada topik diskusi
apabila mereka berbicara sudah menjauh dari arah tujuan
belajar.

5. Fasilitator berperan mengajukan pertanyaan pancingan pada
waktu mahasiswa terhenti berdiskusi dan apabila mereka sudah
dapat melanjutkan diskusi lagi maka fasilitator jangan

mendominasi.



20

L. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Tutorial PBL
Menurut Rachmi (2007), terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi tercapainya tutorial PBL yang efektif, yaitu:
1. Tutor

Tutor merupakan pendidik yang memimpin kerja
kelompok berorientasi pada masalah untuk mencapai sasaran
pembelajaran. Peran tutor sangat berbeda dengan peran
pengajar konvensional. Tutor tidak berperan sebagai
pemberi informasi, tetapi lebih sebagai fasilitator yang
bertanggung jawab untuk membimbing pelajar menemukan
isu kunci pada tiap kasus dan menemukan cara untuk
mempelajari topik tersebut pada saat tutorial.

Tutor yang ahli dalam topik tutorial mempunyai
kecenderungan untuk menjelaskan materi problem dibanding
tutor yang tidak ahli sehingga peran fasilitatifnya berkurang.
Tutor yang menekankan pada proses pembelajaran dalam
tutorial PBL dinilai lebih efektif oleh pengajar, dibanding

dengan tutor yang menekankan pada isi materi.

2. Problem
Problem atau disebut juga skenario adalah masalah
yang digunakan sebagai titik awal diskusi dalam PBL untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Problem dibuat
oleh satu tim pengajar yang ahli, yang umumnya
menjelaskan fenomena atau peristiwa sehari — hari, atau
berhubungan dengan teori atau peristiwa klinik yang

penting.
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3. Peserta Diskusi Tutorial

Peserta diskusi tutorial merupakan elemen yang
penting dalam menentukan keberhasilan tutorial PBL.
Sebagai subyek dari pendekatan pembelajaran student-
centered learning, pelajar menjadi perhatian utama dalam
usaha mengoptimalkan pencapaian PBL. Karakteristik
pelajar mungkin mempengaruhi keberhasilan mereka dalam
pembelajaran dengan PBL, misalnya pelajar perempuan
cenderung mempunyai perasaan terisolasi atau rendah diri
dalam diskusi kelompok. Perasaan ini dapat mempengaruhi
motivasi dan kinerjanya dalam kelompok.

4. Aspek Psikologis Pelajar dalam Diskusi Kelompok

Dalam diskusi kelompok terjadi suatu dinamika dan
interaksi antar anggota kelompok. Munculnya perasaan
adanya dominasi oleh anggota lain dalam kelompok
menimbulkan akibat partisipan menjadi pasif dan khawatir
saat sesi diskusi. Hal ini tentunya akan menghambat
tercapainya tutorial yang efektif, karena pelajar
berpeendapat bahwa situasi diskusi yang tidak
menegangkan merupakan karakterisktik diskusi yang
efektif.



2.2. Kerangka Teori

Kinerja Tutor dalam
i Pelaksanaan Tutorial PBL di

: FK UMP

Universitas

2013

Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Muhammadiyah
Palembang angkatan 2012 dan

persepsi:
1. Pelaku persepsi

dan pengharapan)
2. Target persepsi

dan kedekatan)
3. Situasi persepsi

Faktor yang mempengaruhi |

(sikap, motif’kebutuhan, ;
kepentingan, pengalaman

(hal baru, gerakan, bunyi,
ukuran, latar belakang :

Persepsi mahasiswa
fakultas kedokteran
universitas
muhammadiyah
palembang angkatan
2012 dan 2013 terhadap
kinerja  tutor dalam
pelaksanaan tutorial

PBL di FK UMP

(waktu, keadaan fisik dan

keadaan sosial)
Keterangan:
f.nnd: Variabel yang tidak diteliti

[ 1: Variabel yang diteliti

Gambear 2.1. Kerangka Teori
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian  deskriptif
(Sastroasmoro, 2011). Jadi, penelitian ini akan memberikan gambaran
persepsi mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah
Palembang angkatan 2012 dan 2013 terhadap kinerja tutor dalam
pelaksanaan tutorial PBL di FK UMP.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian
3.2.1 Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian untuk angkatan 2012 dilaksanakan tanggal 18
November 2015 kepada mahasiswa yang telah menjalani proses tutorial
skenario B blok Kedokteran Keluarga, sedangkan untuk angkatan 2013
dilaksanakan tanggal 21 November 2015 kepada mahasiswa yang telah

menjalani proses tutorial skenario C blok urogenitalia.

3.2.2 Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang angkatan 2012 dan
2013. Mahasiswa angkatan 2012 berjumlah 69, sedangkan mahasiswa
angkatan 2013 berjumlah 89. Jadi, jumlah populasi dalam penelitian ini
adalah 158.
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3.3.2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang angkatan 2012 dan
2013 yang telah memenuhi kriteria inklusi dan tidak termasuk kriteria
eksklusi.

3.3.3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria inklusi dari sampel yang diambil dari populasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
v' Merupakan  mahasiswa  fakultas  kedokteran  Universitas
Muhammadiyah Palembang angkatan 2012 dan 2013 yang telah
lulus EDT ( Evaluasi Dua Tahun ) di FK UMP.

Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
v Mahasiswa yang menolak berpartisipasi dalam penelitian ini.

3.3.4. Cara Pengambilan dan Besar Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan fotal
sampling. Jadi, seluruh mahasiswa fakultas Kedokteran Universitas
Muhammadiyah Palembang angkatan 2012 dan 2013 yang masuk
kriteria inklusi dan tidak masuk kriteria eksklusi akan menjadi sampel
penelitian.

Besar sampel yang masuk kriteria inklusi dan tidak masuk
kriteria ekslusi terdiri dari 67 mahasiswa angkatan 2012 dan 88
mahasiswa angkatan 2013. Sehingga total sampel dalam penelitian ini
adalah 155 responden.

3.4. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi mahasiswa fakultas
kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang angkatan 2012 dan 2013
terhadap kinerja tutor dalam pelaksanaan tutorial PBL di FK UMP.



3.5. Definisi Operasional

Tabel 3.1. Definisi Operasional
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N

Definisi

Variabel g Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Operasional
Item pertanyaan dalam kuesioner T
menggambarkan pendapat mahasiswa g;ﬁ:l.tanf'
fakultas kedokteran Universitas 0-2 | Negatif
Pendanat Muhammadiyah Palembang angkatan 2_4 ) Posgitif
Persepsi & ahasli}swa 2012 dan 2013 mengenai kinerja tutor ’
mahasiswa dalam pelaksanaan tutorial PBL di FK -
fakultas ; : Kolaboratif:
fakultas UMP. Jawaban responden dikategorikan
kedokteran i ; ; Skor :
kedokteran - menjadi dua, yaitu ya dan tidak. ) :
- Universitas i 0 — 2 : Negatif
niversitas Muh adivah - 4 unsur fasilitatif: 2 _ 4 - Positif
Muhammadiyah ; y jawaban ya bernilai 1, jawaban tidak '
1 Falemisng Palgfl:(mtanbang 2012 Kuesioner bermiz. O No rtif: Nominal
angkatan 2012 288 - 4 Unsur kolaboratif: P 2
dan 2013 : iy : s Skor :
dan 2013 g jawaban ya bernilai 1, jawaban tidak ] "
..~ mengenai 4 s 0 -2 : Negatif
terhadap kinerja Lineria — bernilai 0 3_5: Positif
tutor dalam dala.r?l - 5 Unsur non-asertif: '
pelaksanaan jawaban ya bernilai 0, jawaban tidak .
: . pelaksanaan G Non-sugestif
tutorial PBL di : . bernilai 1
tutorial PBL di - Skor :
FK UMP. - 3 Unsur non-sugestif: g
FK UMP . oy . " 0 -1 : Negatif
jawaban ya bernilai 1, jawaban tidak 2 _3 - Positif

bernilai 0
Kemudian menentukan nilai maksimal,
median dan nilai minimal.







